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Critical thinking skills are essential competencies that students must master in the global
era, which is filled with challenges. One of the rapidly growing educational media is the E-
book, offering high flexibility and interactivity to support independent learning. This study
aims to examine the effectiveness of E-book usage in enhancing critical reading skills
among early-year students. The research employs a quasi-experimental method with a pre-
test and post-test design applied to two groups: a control group using printed books and an
experimental group using E-books. Data were collected through critical reading ability tests
and student participation questionnaires. The results indicate that students using E-books
showed a significant improvement in critical reading skills compared to the control group.
Additionally, E-books were found to increase reading interest and student engagement in
the learning process through interactive features provided. However, challenges such as
access to digital devices and technological literacy remain. Therefore, appropriate
strategies are needed to optimize E-book use as a learning medium in higher education.
The findings of this study are expected to serve as a reference for developing relevant
curricula in the digital era and strengthening the integration of technology in the learning
process.
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi di dunia pendidikan
telah mengubah pendekatan dan metode pem-
belajaran, termasuk transisi ke arah sistem pem-
belajaran daring. Dalam era globalisasi, sistem
pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang produktif, kreatif, inovatif, afektif,
serta memiliki daya saing yang tinggi (Hosan,
2014). Kemampuan mahasiswa untuk mengem-
bangkan, menerapkan, serta mengomunikasi-
kan ide secara efektif, disertai keterbukaan da-
lam menerima dan merespons kritik, menjadi
kompetensi yang harus dikembangkan (Siho-
tang, 2017). Kreativitas mahasiswa diharapkan
dapat menghasilkan solusi yang inovatif terha-
dap berbagai permasalahan yang kompleks
(Restia Ningrum, 2021). Tidak hanya itu, tek-
nologi kini juga menjadi alat penting dalam
mendukung penyelesaian tugas-tugas akademik
(Sari & Airlanda, 2022).

Di tingkat pendidikan tinggi, keterampil-
an berpikir kritis menjadi salah satu kemampu-
an inti yang harus dikuasai mahasiswa, ter-
utama mereka yang berada pada tahun-tahun
awal perkuliahan. Pembelajaran yang efektif
menuntut penguasaan konsep-konsep dasar
yang matang, karena hal ini berdampak signifi-
kan pada keberhasilan proses pembelajaran. Se-
lain menguasai konsep dasar, mahasiswa juga
diharapkan mampu berpikir Kkritis untuk memi-
nimalkan terjadinya miskonsepsi. Keterampil-
an berpikir kritis memungkinkan mahasiswa
menganalisis informasi, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan yang tepat—Kke-
mampuan yang sangat dibutuhkan dalam per-
siapan memasuki dunia kerja yang kompetitif
(Qibtiya & Kustijono, 2018).

Berpikir kritis melibatkan pemikiran ref-
lektif yang logis, terarah pada penentuan apa
yang harus dipercayai atau dilakukan. Keteram-
pilan ini mencakup berbagai aspek, seperti pe-
nalaran, analisis, pemecahan masalah, pema-
haman bacaan, berpikir ilmiah, berpikir kreatif,
serta kemampuan penilaian dan pengambilan
keputusan. Selain itu, keterampilan berpikir kri-
tis juga bermanfaat dalam mengevaluasi validi-
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tas pernyataan, ide, argumen, serta hasil pene-
litian. Oleh karena itu, keterampilan ini menjadi
prioritas utama yang sangat dibutuhkan di pasar
kerja modern.

Media pembelajaran memegang peranan
penting dalam menciptakan proses belajar yang
efektif. E-book, sebagai salah satu media digital,
menawarkan alternatif pembelajaran yang fle-
ksibel dan interaktif bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. E-
book memberikan kemudahan akses terhadap
materi yang dapat membantu mahasiswa me-
nyelesaikan berbagai masalah akademik.
Dengan format yang praktis, E-book mampu me-
narik minat baca dan meningkatkan pemahaman
visual mahasiswa, terutama mereka yang berada
di tingkat awal. Media ini juga mempermudah
akses terhadap informasi relevan, sehingga
membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif,
dan mendalam.

Dalam beberapa tahun terakhir, penggu-
naan E-book sebagai media pembelajaran telah
meningkat secara signifikan di berbagai insti-
tusi pendidikan tinggi. Kepraktisan, kemudah-
an akses, dan penyajian informasi yang dinamis
menjadikan E-book sebagai pilihan yang popu-
ler di kalangan mahasiswa. Selain itu, E-book
memungkinkan mahasiswa mengakses materi
kapan saja dan di mana saja, mendukung pem-
belajaran mandiri dan pengembangan keteram-
pilan literasi digital (Restia Ningrum, 2021).
Namun, efektivitas E-book dalam meningkat-
kan keterampilan membaca kritis masih perlu
diteliti lebih lanjut.

Keterampilan membaca kritis sangat
penting, terutama bagi mahasiswa tingkat awal
yang sedang membangun fondasi pengetahuan
dan kemampuan berpikir mereka. Membaca
kritis bukan sekadar memahami teks, tetapi juga
mencakup kemampuan mengevaluasi, meng-
analisis, dan menginterpretasikan informasi.
Penggunaan E-book diharapkan dapat memper-
kuat kemampuan ini, karena format digital se-
ring kali dilengkapi dengan fitur interaktif, se-
perti hyperlink, video pendukung, dan simulasi,
yang membantu memperdalam pemahaman
mahasiswa. Dengan fitur-fitur tersebut, ma-
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hasiswa dapat lebih kritis dalam mengevaluasi
validitas informasi dan mengembangkan ke-
mampuan berpikir analitis serta reflektif
(Widiana, 2016).

Namun, meski E-book menawarkan ber-
bagai keuntungan, tantangan tetap ada dalam
penggunaannya. Tidak semua mahasiswa me-
miliki akses yang mudah terhadap perangkat di-
gital, dan sebagian dari mereka mungkin masih
merasa lebih nyaman menggunakan buku ce-
tak. Penggunaan E-book juga menuntut literasi
teknologi yang memadai serta kemampuan
dalam mengorganisasi dan mengelola materi
digital. Dengan demikian, meskipun E-book
memiliki potensi besar, pendekatan yang se-
imbang tetap diperlukan dalam penerapannya
(Amalia & Kustijono, 2017).

Meskipun pembelajaran berbasis E-book
menawarkan keuntungan, seperti interaktivitas
yang lebih tinggi, fleksibilitas waktu dan tem-
pat, serta akses ke berbagai sumber informasi,
terdapat pula beberapa hambatan. Beberapa di
antaranya adalah keterbatasan akses internet,
kendala teknis, serta motivasi belajar mandiri
yang kurang optimal. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan evaluasi menyeluruh menge-
nai efektivitas penggunaan E-book dalam kon-
teks pembelajaran dan mengidentifikasi strategi
untuk mengatasi hambatan yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas penggunaan E-book dalam mening-
katkan keterampilan membaca kritis maha-
siswa tingkat awal. Seiring dengan berkem-
bangnya teknologi dan kompleksitas kebutuhan
pendidikan di era global, penting bagi institusi
pendidikan untuk mengevaluasi dan menerap-
kan metode pembelajaran yang sesuai. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang peran E-book
dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa serta menjadi referensi bagi
pengembangan kurikulum yang lebih relevan
dan adaptif di era digital.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eks-
perimen dengan desain Non-equivalent Control
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Group Design. Desain ini dipilih karena situasi

pendidikan yang ada tidak memungkinkan peng-

acakan subjek secara penuh. Menurut Arikunto

(2010), "Metode kuasi-eksperimen adalah me-

tode penelitian yang digunakan ketika peng-

acakan penuh tidak dapat diterapkan dan me-
merlukan perbandingan antara kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol yang ada."
Penelitian ini menggunakan desain pre-

test dan post-test untuk kedua kelompok, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pre-test dilakukan sebelum intervensi untuk
mendapatkan data awal mengenai keterampilan
membaca Kkritis mahasiswa, sementara post-test
dilakukan setelah intervensi untuk mengukur
perubahan yang terjadi. Sugiyono (2017) me-
nyatakan bahwa "Pre-test dan post-test adalah
metode yang efektif untuk mengukur perubah-
an hasil belajar setelah diberikan intervensi."

. Kelompok Eksperimen: Mahasiswa da-
lam kelompok ini menggunakan E-book
sebagai media pembelajaran. E-book ini
dirancang dengan fitur interaktif yang,
seperti dijelaskan oleh Widodo (2016),
"dapat meningkatkan keterlibatan kog-
nitif dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih mendalam melalui elemen multi-
media yang disediakan."

. Kelompok Kontrol: Mahasiswa dalam
kelompok kontrol menggunakan buku
cetak. Buku cetak ini dirancang untuk
memiliki materi yang sama dengan E-
book tetapi tanpa dukungan multimedia.

Tabel Desain Penelitian

Komponen Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol

Media E-book dengan | Buku cetak

Pembelajaran | fitur interaktif

Jumlah 30 30

Mahasiswa

Durasi 1 semester (12 1 semester (12

Intervensi minggu) minggu)

Pre-test Dilakukan Dilakukan
sebelum sebelum
intervensi intervensi

Intervensi Penggunaan E- Penggunaan
book dalam buku cetak
pembelajaran dalam

pembelajaran




% Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia

p-ISSN: 2798-5504

T https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/ e-ISSN: 2798-8600
Post-test Dilakukan Dilakukan Kuesioner Mengukur Pertanyaan
setelah setelah Partisipasi persepsi tentang
intervensi intervensi Mahasiswa mahasiswa kemudahan,
Instrumen Tes keterampil- | Tes keterampil- terhadap keterlibatan,
an membaca an membaca penggunaan E- | dan manfaat E-
kritis, kuesio- kritis, kuesio- book book
ner, observasi ner, observasi Observasi Menilai keterli- | Observasi inter-
Keterlibatan batan aktif ma- | aksi mahasiswa
.. Mahasiswa hasiswa selama | dengan media
Prosedur Penelitian pembelajaran pembelajaran

Penelitian ini dimulai dengan pre-test pada ke-
dua kelompok untuk mendapatkan data awal
mengenai keterampilan membaca kritis maha-
siswa. Pre-test bertujuan untuk menetapkan
tingkat awal keterampilan membaca kritis sebe-
lum intervensi dilakukan.

Setelah pre-test, kedua kelompok meng-
ikuti periode pembelajaran selama satu semester:
. Kelompok Eksperimen: Mahasiswa

menggunakan E-book dengan fitur multi-

media yang bertujuan untuk memper-
kaya pengalaman belajar dan meningkat-
kan keterampilan membaca kritis. E-book
dirancang untuk memiliki elemen inter-
aktif yang dapat meningkatkan keterlibat-
an dan pemahaman mahasiswa, seperti

yang dijelaskan oleh Widodo (2016), “E-

book dengan fitur interaktif mampu mem-

fasilitasi pemahaman yang lebih menda-
lam melalui elemen multimedia.”

. Kelompok Kontrol: Mahasiswa meng-
gunakan buku cetak yang memuat materi
yang sama dengan E-book tetapi tanpa
dukungan multimedia. Pendekatan ini
bertujuan untuk menyediakan media
pembelajaran yang serupa namun dengan
format yang lebih tradisional.

Setelah periode pembelajaran, dilakukan
post-test pada kedua kelompok untuk meng-
ukur perubahan keterampilan membaca kritis.
Post-test ini bertujuan untuk mengevaluasi efek
dari intervensi yang telah diberikan pada ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel Instrumen Penelitian

Instrumen Tujuan Deskripsi

Tes Mengukur Tes berisi soal-
Keterampilan | kemampuan soal analisis dan
Membaca analisis dan evaluasi

Kritis evaluasi teks

4]

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari pre-test dan post-
test akan dianalisis menggunakan uji-t untuk
sampel independen. Uji ini digunakan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan signifi-
kan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Seperti yang dijelaskan oleh Surya-
brata (2015), "Uji-t adalah teknik statistik yang
digunakan untuk membandingkan perbedaan
rata-rata hasil antara dua kelompok yang tidak
diacak secara acak."

Data dari kuesioner akan dianalisis se-
cara deskriptif untuk mendapatkan gambaran
mengenai persepsi mahasiswa terhadap E-book.
Kuesioner ini dirancang untuk melengkapi data
kuantitatif dengan informasi kualitatif menge-
nai pengalaman mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan E-book dalam mening-
katkan keterampilan membaca kritis di kalang-
an mahasiswa tingkat awal. Berdasarkan anali-
sis data dari pre-test, post-test, kuesioner, dan
observasi, hasil penelitian ini dipaparkan seba-
gai berikut.

1 Peningkatan Keterampilan Membaca Kritis
Tabel Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test

Kelompok Skor Skor Peningkatan Uji-t
Rata-rata Rata- Rata-rata (Sig.)
Pre-test rata
Post-test
Kelompok 68.4 85.7 17.3 0.001
Eksperimen
Kelompok 67.9 725 4.6 0.189

Kontrol

Data menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang menggunakan E-book menga-
lami peningkatan keterampilan membaca kritis
yang signifikan, dengan skor rata-rata post-test
meningkat sebesar 17.3 poin, sedangkan ke-
lompok kontrol hanya mengalami peningkatan
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sebesar 4.6 poin. Perbedaan ini signifikan se-
cara statistik (p < 0.05), menegaskan bahwa
penggunaan E-book secara efektif meningkat-
kan keterampilan membaca kritis mahasiswa.

2. Efektivitas Fitur E-book

Fitur-fitur interaktif dalam E-book, seperti
hyperlink, multimedia, dan catatan, memberi-
kan dampak yang signifikan terhadap pening-
katan keterampilan membaca kritis mahasiswa.
Mahasiswa dalam kelompok eksperimen me-
nunjukkan pemahaman yang lebih baik dan
analisis yang lebih mendalam terhadap materi
yang dipelajari. Penggunaan hyperlink yang
menghubungkan mahasiswa ke sumber-sumber
tambahan memungkinkan mereka untuk meng-
eksplorasi topik lebih lanjut dan memperluas
wawasan mereka, sedangkan elemen multi-
media seperti video dan gambar membantu
memperjelas konsep-konsep yang kompleks
(Sari, M. W. N., & Airlanda, G. S., 2022). Fitur-
fitur ini berkontribusi pada pembelajaran yang
lebih aktif dan terlibat.

3. Persepsi Mahasiswa Terhadap E-book

Tabel Persepsi Mahasiswa terhadap E-book
Pertanyaan Rata-rata Skor
(1-5)
Kemudahan penggunaan E-book 4.3

Keterlibatan dan motivasi belajar | 4.5

Manfaat tambahan dari fitur | 4.4

interaktif E-book

Kuesioner menunjukkan bahwa E-book
diterima dengan baik, dengan rata-rata skor
tinggi pada kemudahan penggunaan (4.3), ke-
terlibatan dan motivasi belajar (4.5), serta man-
faat tambahan dari fitur interaktif (4.4). Skor
tertinggi pada aspek keterlibatan dan motivasi
menunjukkan bahwa E-book efektif dalam mem-
buat proses belajar lebih menarik dan memoti-
vasi mahasiswa (Kasdin Sihotang, 2017). E-
book menyediakan pengalaman belajar yang
dinamis, yang berkontribusi pada motivasi dan
keterlibatan mahasiswa.
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4. Perbandingan Kinerja antara Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Tabel 3 Keterlibatan Mahasiswa Selama
Pembelajaran

Kelompok Frekuensi Durasi Rata-rata
Keterlibatan Aktif | Keterlibatan (Menit)
(per Sesi)

Kelompok 10.2 455

Eksperimen

Kelompok 6.8 30.2

Kontrol

Data observasi menunjukkan bahwa ma-
hasiswa dalam kelompok eksperimen menun-
jukkan frekuensi keterlibatan aktif yang lebih
tinggi dan durasi keterlibatan yang lebih lama
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Fre-
kuensi keterlibatan aktif pada kelompok eks-
perimen rata-rata 10.2 kali per sesi, sementara
kelompok kontrol rata-rata 6.8 kali per sesi.
Durasi keterlibatan rata-rata adalah 45.5 menit
pada kelompok eksperimen dibandingkan
dengan 30.2 menit pada kelompok kontrol. Te-
muan ini mengindikasikan bahwa E-book me-
ningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pro-
ses belajar dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih aktif (Amalia & Kustijono, 2017).

5. Analisis Terhadap Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Peningkatan Keteram-
pilan Membaca Kritis

Faktor utama yang berkontribusi terhadap

peningkatan keterampilan membaca kritis pada

kelompok eksperimen adalah fitur-fitur inter-
aktif E-book yang mendukung proses belajar
aktif. E-book menyediakan elemen-elemen
interaktif yang memungkinkan mahasiswa
untuk mengeksplorasi materi secara lebih men-
dalam, yang berkontribusi pada pemahaman
yang lebih baik dan keterampilan analitis yang

lebih tinggi (Sari, M. W. N., & Airlanda, G. S.,

2022). Integrasi berbagai media dalam E-book

mempermudah mahasiswa dalam mengakses

dan menganalisis informasi, yang pada giliran-
nya meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
mereka.
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6. Keterlibatan dan Motivasi Mahasiswa
Motivasi dan keterlibatan mahasiswa merupa-
kan elemen kunci yang mempengaruhi efektivi-
tas pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dalam kelompok eksperimen
merasa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. E-book
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan menarik, yang berkontribusi pada
peningkatan motivasi mahasiswa untuk belajar
(Kasdin Sihotang, 2017). Keterlibatan yang
tinggi ini penting karena dapat meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa dalam proses bela-
jar, yang berhubungan langsung dengan pe-
ningkatan keterampilan membaca kritis.

7. Perbandingan Kinerja antara Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Perbandingan hasil antara kelompok eksperi-
men dan kontrol menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam hal peningkatan keterampilan
membaca kritis. Skor rata-rata post-test untuk
kelompok eksperimen adalah 85.7, jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata ke-
lompok kontrol yang hanya mencapai 72.5. Pe-
nelitian ini mendukung studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran
yang interaktif dapat memberikan keuntungan
signifikan dibandingkan metode pembelajaran
tradisional (Widiana, 1.W, 2016).

8. Keterbatasan dan Tantangan dalam Peng-
gunaan E-book
Walaupun penelitian ini menunjukkan manfaat
signifikan dari penggunaan E-book, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Beberapa mahasiswa melaporkan kesulitan
teknis, seperti masalah kompatibilitas perang-
kat dan navigasi fitur E-book, yang dapat mem-
pengaruhi efektivitas pembelajaran mereka.
Keterbatasan ini sejalan dengan temuan oleh
Amalia & Kustijono (2017), yang mengidenti-
fikasi tantangan teknis sebagai faktor yang da-
pat menghambat efektivitas teknologi pendi-
dikan. Oleh karena itu, penting untuk memberi-
kan dukungan teknis dan pelatihan tambahan
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kepada mahasiswa untuk memastikan mereka
dapat memanfaatkan E-book secara maksimal.

SIMPULAN
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggu-
naan E-book dalam meningkatkan keterampilan
membaca kritis di kalangan mahasiswa tingkat
awal. Berdasarkan analisis data yang melibat-
kan pre-test, post-test, kuesioner, dan observasi,
hasil penelitian menunjukkan bahwa E-book
memiliki dampak positif yang signifikan terha-
dap peningkatan keterampilan membaca kritis
mahasiswa.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan Keterampilan Membaca
Kritis: Penggunaan E-book secara signi-
fikan meningkatkan keterampilan mem-
baca kritis mahasiswa, seperti yang ter-
cermin dari peningkatan skor rata-rata
post-test pada kelompok eksperimen di-
bandingkan dengan kelompok kontrol.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa E-
book dapat berfungsi sebagai alat yang
efektif dalam mendukung pembelajaran
keterampilan berpikir kritis.

2. Efektivitas Fitur Interaktif: Fitur-fitur
interaktif dalam E-book, seperti hyper-
link, multimedia, dan catatan, berkontri-
busi pada pemahaman dan analisis yang
lebih mendalam terhadap materi pembe-
lajaran. Fitur-fitur ini membantu maha-
siswa untuk mengeksplorasi topik lebih
lanjut dan memperjelas konsep-konsep
yang kompleks, yang pada akhirnya me-
ningkatkan keterampilan membaca kritis
mereka.

3. Persepsi Mahasiswa: Persepsi maha-
siswa terhadap E-book umumnya positif,
dengan penilaian tinggi pada kemudahan
penggunaan, keterlibatan, dan motivasi
belajar. E-book telah terbukti mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan menarik, yang me-
ningkatkan motivasi mahasiswa untuk
belajar dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.
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4. Keterlibatan dan Motivasi: Mahasiswa
dalam kelompok eksperimen menunjuk-
kan frekuensi keterlibatan aktif dan
durasi keterlibatan yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan kelompok kontrol.
Hal ini menandakan bahwa E-book tidak
hanya meningkatkan keterampilan mem-
baca kritis tetapi juga memotivasi maha-
siswa untuk terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran.

5. Keterbatasan dan Tantangan: Bebe-
rapa keterbatasan teknis, seperti masalah
kompatibilitas perangkat dan navigasi
fitur E-book, perlu diatasi untuk memak-
simalkan manfaat dari teknologi ini.
Dukungan teknis dan pelatihan tambahan
bagi mahasiswa sangat penting untuk
memastikan mereka dapat memanfaat-
kan E-book secara optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini mere-
komendasikan integrasi E-book dalam kuriku-
lum sebagai metode pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan membaca
kritis. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengeksplorasi fitur-fitur spesifik
yang paling berpengaruh dan dampaknya pada
kelompok mahasiswa yang berbeda. Implemen-
tasi dan penggunaan E-book harus disertai de-
ngan dukungan teknis yang memadai untuk
mengatasi kendala yang mungkin timbul.
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